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PENGARUH KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN TERHADAP
KEMAMPUAN MENY ELESAIKAN SOAL CERITA MATEMATIKA KELASIII DI
SD NEGERI 80 REJANG LEBONG

Abstrak: penelitian ini dilatar belakangi oleh nilai siswa pada mata pelgaran
matematika yang cenderung rendah, ketika siswa harus menjawab pertanyaan yang ada
terkait bacaan yang dibaca, terdapat juga siswa yang beberapa kali harus membaca
kembali bacaan tersebut. Pembacaan kembali mengindikasikan paham atau tidaknya
peserta didik terhadap apa yang dibacanya. Selain itu, kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah matematika salah satunya disebabkan oleh kesulitan membaca
permasalahan matematika yang dihadapi. Siswa cenderung bisa membaca langsung
materi matematika dari buku, namun tidak mampu memahami apa yang sedang
dibacanya. Kesulitan-kesulitan tersebut menjadi penghalang bagi siswa untuk dapat
memecahkan masalah soal cerita matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(1) Apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca pemahaman siswa terhadap
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas 111 (2) Bagaimana kemampuan
membaca pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika kelas|11.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah siswa dan siswi kelas IIl di SD Negeri 80 Regang Lebong tahun garan
2018/2019. Sampel penelitian ini ditentukan dengan tehnik Cluster Sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observas, tes dan
dokumentasi. Data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan tehnik
product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
dikatakan masih rendah dimana dengan hasil 12 orang siswa yang mendapat nilai tinggi
dan 10 orang siswa yang mendapat nilai rendah. Pada kemampuan menyelesaikan soal
cerita matematika siswa dengan hasil sebanyak 8 orang mendapat nilai tinggi, 7 orang
yang mendapat nilai rendah dan 7 orang yang mendapat nilai sangat rendah (0) sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa
dikatakan rendah. Pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika dari hasil perhitungan penelitian di peroleh riwng
0,270 < rupe bak pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1%, dengan
interprestasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang rendah antara kemampuan
membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika
siswakelaslll.

Kata kunci: Kemampuan Membaca Pemahaman, Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar (SD) adalah pendidikan dasar formal yang ditempuh oleh
siswa untuk memperoleh kemampuan-kemampuan awa untuk menempuh
jenjang pendidikan forma selanjutnya. Pendidikan di SD bertujuan
memberikan kemampuan dasar kepada siswa. Kemampuan tersebut adalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Ketiga kemampuan yang diberikan
tersebut disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan mempersigpkan siswa
melanjutkan ke jenjang pendidikan sekolah menengah pertama

Pendidikan di SD bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar “baca
tulis hitung”, pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa
sesual tingkat perkembangannya, guna mempersigpkan siswa mengikuti
pendidikan di tingkat selanjutnya.' Kegiatan belajar mengajar menjadi kegiatan
utama di SD untuk mencapal upaya tersebut. Pada kegiatan inilah guru
mengambil peranan besar untuk dapat menghantarkan mencapai perkembangan
kemampuan dasar yang optimal.

Selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab 1 pasal 1 yang menyatakan

! Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi. Pendidikan Bahasa dan Sastra di Kelas Tinggi.
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktoran Pendidikan Tinggi, 1998/1999), h. 47



bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Belgjar merupakan proses usaha seseorang untuk mendapatkan apa yang
belum diketahui dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Perubahan
sebagai hasil dari proses belgar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi
tingkah laku seseorang.

Slameto, belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaks dengan
lingkungannya.®

Membaca merupakan proses untuk memahami is teks yang dibaca.
Oleh sebab itu membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang
membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf dan wacana sgja, lebih dari
itu bahwa membaca merupakan memahami lambang/tanda/tulisan yang
bermakna sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima oleh pembaca.

Tarigan, membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak

h.2

2 Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 2014),

3 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar,(Jakarta : Rineka Cipta, 2011), h. 13.



disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini,
membaca adal ah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.”

Pembelgjaran membaca di SD secara garis besar dibedakan menjadi dua
yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut.>® Membaca permulaan
diberikan kepada siswa pada kelas | dan Il, sedangkan membaca lanjut
diberikan kepada siswakelas 11 - V1.°

Kemampuan membaca pemahaman juga diperlukan bagi siswa dalam
sebuah tes. Tes yang dilaksanakan di SD masih didominasi oleh tes tertulis.
Pertama, siswa harus mampu memahami petunjuk pengerjaan tes tersebut agar
dapat melakukan prosedur pengerjaan dan pengisian dengan benar. Untuk
menjawab tes tertulis tersebut, siswa harus mampu untuk memahami informasi
yang terkandung dalam soal dan apa yang ditanyakan atau harus dikerjakan.

Ha tersebut menunjukkan pentingnya penguasaan kemampuan
membaca pemahaman karena kemampuan membaca pemahaman merupakan
salah satu standar kemampuan bahasa dan sastra Indonesia yang harus dicapai
dalam setiap jenjang pendidikan, termasuk di jenjang SD. Pembacaan kembali
mengindikasikan ketidakingatan dan ketidakpahaman saat kegiatan membaca
sebelumnya sehingga harus mengulangi membaca saat menemui sebuah

pertanyaan.

4 Tarigan, H.G, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Membaca,(Bandung: Angkasa, 2008), h.

® Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, Op. Cit., h. 48
® Farida Rahmi. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 5



Matematika adalah ilmu mengena logika tentang bentuk, susunan,
besaran dan konsep-konsepnya saling berhubungan satu sama lain penting bagi
siswa untuk dapat menguasai matematika.” Dengan menguasai matematika,
siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari bersama pengetahuan-
pengetahuan lain yang dimilikinya. Permasalahan matematika yang ada dalam
soa cerita merupakan permasalahan sehari-hari yang ditemui siswa dalam
kehidupannya. Permasal ahan yang terkandung dalam sebuah cerita inilah yang
harus siswa temukan dan selesaikan.

Soal cerita matematika adalah soal matematika yang diungkapkan atau
dinyatakan dengan kata-kata dan kalimat-kalimat dalam bentuk cerita yang
dikaitkan dengan pemasalahan pada kehidupan sehari-hari.? Soal cerita
matematika merupakan sebuah cerita yang mengandung permasalahan
matematika.

Kemampuan menyelesaikan soal cerita juga merupakan kemampuan
matematik yang ada pada diri peserta didik. Berbagai macam persoalan yang
ada dalam kehidupan sehari-hari sering ditemui dalam bentuk soal cerita
Dengan adanya permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
dalam mata pelgaran matematika, maka akan membawa peserta didik untuk

mengerti manfaat dari pelajaran yang mereka pelgjari.

" Ruseffendi, E. T. Pendidikan Matematika 3, (Jakarta : Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, 19992), h. 27

8 Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, Matematika untuk PGSD, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 122



Ketika siswa harus menjawab pertanyaan yang ada terkait bacaan yang
dibaca, terdapat juga siswa yang beberapa kali harus membaca kembali bacaan
tersebut. Pembacaan kembali mengindikasikan paham atau tidaknya peserta
didik terhadap apa yang dibacanya.

Selain itu, kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika
salah satunya disebabkan oleh kesulitan membaca permasalahan matematika
yang dihadapi. Siswa cenderung bisa membaca langsung materi matematika
dari buku, namun tidak mampu memahami apa yang sedang dibacanya.
Kesulitan-kesulitan tersebut menjadi penghalang bagi siswa untuk dapat
memecahkan masalah soal cerita matematika.

Berdasarkan observasi di SD Negeri 80 Rejang Lebong,pada saat proses
belgar peneliti langsung melakukan observasi tes lisan kepada para siswa pada
saat guru memerintahkan siswa untuk membaca ke depan kelas. Penulis juga
mengamati guru yang sedang mengajar saat itu, guru hanya menjelaskan materi
lalu memberikan contoh soal kemudian memberikan latihan kepada siswa,
siswa juga cenderung sedikit ribut dan kurang memperhatikan penjelasan dari
guru. Seharusnya guru memberikan kesempatan tanya jawab kepada siswa dan
memberikan beberapa kali latihan untuk melihat seberapa paham siswa
terhadap materi yyang telah diberikan.

Ternyata hampir semua siswa menganggap matematika sebagai mata
pelgjaran yang sulit. Siswa juga mengalami kesulitan dalam menyel esaikan soal

cerita matematika. Kesulitan tersebut terlihat pada saat siswa mengerjakan soa



cerita matematika. Langkah awal, siswa akan membaca dan mencoba
memahami soal cerita, kemudian menuliskan informasi-informasi yang
didapatkan pada bagian pengerjaan “diketahui”.

Hal tersebut dilihat dari hasil pekerjaan siswa saat diberikan sod
berbentuk cerita pada mata pelajaran matematika salah satunya pada materi

penjumlahan dengan tehnik menyimpan seperti pada soal berikut:

Sumber: Dokumentasi Soal Matematika Kelas I11 SDN 80 Rejang Lebong
Gambar 1.1 Contoh Soa Cerita Matematika

Berikut kesulitan siswa dalam menjawab soal cerita matematika pada

materi penjumlahan dengan tehnik menyimpan.



Sumber: Dokumentasi Jawaban Salah Satu Siswa pada Soal Matematika Kelas [11 SDN
80 Rejang Lebong
Gambar 1.2 Contoh Jawaban Salah Satu Siswa

Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa kesulitan dalam menyel esaikan
soa cerita matematika yang diberikan guru, siswa juga mengalami kesulitan
dalam memahami masalah yang ada dalam soa. Disini terlihat pada jawaban
soa no 1 siswa tidak menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dari soal
tersebut, kemudian pada kalimat ditanya siswa tidak menuliskan apa yang
ditanya dari soal tersebut namun jawaban dari siswa tersebut itu benar.

Pada soal no 2 dan 3 juga sama, saat perintah diketahui dan ditanya
siswa tidak menuliskan apa yang di minta dari soal tersebut, begitupun jawaban
dari soa tersebut juga masih salah. Hal ini menimbulkan banyak pertanyaan

apakah yang menyebabkan siswa tersebut tidak dapat menjawab soal

dikarenakan siswa tersebut tidak bisa membaca, atau siswa tersebut tidak



paham dan juga tidak bisa menyelesailkan soal cerita pada mata pelgaran
matematika.

Ketika siswa diharuskan menulis permasalahan utama yang harus
diselesaikan pada bagian “diketahui dan ditanya”, dari 22 orang siswa ada 13
siswa menjawab hal yang sama dengan contoh jawaban di atas dan harus
bertanya kepada guru. Ketidakpahaman  terhadap apa yang menjadi
permasalahan dalam soal cerita dan apa yang diminta untuk diselesaikan dalam
soal tersebut menimbulkan pertanyaan apakah siswa tersebut tidak bisa
menyelesaikan soal cerita karena tidak bisa membaca atau ada faktor yang
lainnya.

Setelah memahami permasalahan utama soa cerita, siswa harus
mengubah permasalahan tersebut menjadi kalimat matematika yang tepat.
Pengubahan kedalam kalimat matematika yang tepat akan menghasilkan
jawaban yang tepat. Banyak ditemukan kesalahan yang dilakukan oleh siswa
adalah pada susunan kalimat matematika yang dibuat dan operasi hitung yang
dipilih tidak sesua dengan informasi dan permasal ahan dalam soal cerita.

Melalui kegiatan wawancara dengan guru kelas, diperoleh informasi
bahwa sebagian siswanya mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal
cerita. Menurut guru, siswa terhambat pada saat memahami permasalahan
dalam soal cerita. Siswa juga terkadang salah saat mengubah permasalahan
yang dia pahami menjadi kalimat matematika. Selain itu, ketelitian siswa dalam

mengerjakan soal juga masih kurang. Padahal dalam menyelesaikan soal cerita



dibutuhkan keteitian, bak teliti dalam memahami permasalahan,
menerjemahkan soal ke dalam kaimat matematika dan melakukan
penghitungan.

Terungkapnya masalah sebagian siswa yang mengalami hambatan
ddam menyelesailkan soa cerita matematika dan kemampuan membaca
pemahaman menjadikan dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian.
Penelitian yang dilakukan adalah untuk membuktikan apakah kemampuan
membaca pemahaman menjadi faktor yang berpengaruh dalam kemampuan
siswa untuk menyelesaikan soal cerita matematika dan seberapa besar pengaruh
yang diberikan.

Oleh karena itu penulis mengangkat judul penelitian kuantitatif yakni
“Pengaruh  Kemampuan Membaca Pemahaman Terhadap Kemampuan
Menyelesaikan Soa Cerita Matematika kelas Il di SD Negeri 80 Rejang
Lebong”

Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi

masal ah sebagai berikut :

1. Siswamasih kesulitan dalam memahami soal cerita matematika
2. Kurangnya keaktifan siswa saat pembel g aran matematika
3. Sebagian siswa masih kesulitan dalam membaca

4. Siswamasih menganggap matematika pelgjaran yang sulit
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5. Siswakurang teliti dalam mengerjakan soal cerita matematika

C. Batasan M asalah

Agar tidak menyimpang dari permasalahan yang ada maka penulis
membatasi permasalahan ini pada materi  penjumlahan dengan tehnik

menyimpan kelas 111 SD Negeri 80 Rejang Lebong”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan pada masalah

penelitian, maka didapatkan rumusan masal ah sebagai berikut:

1. Bagamana kemampuan membaca pemahaman siswa daam
menyel esaikan soal cerita matematika kelas 111 di SD Negeri 80 Regjang
Lebong?

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca pemahaman siswa
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas [11 di
SD negeri 80 Regjang Lebong?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapa dari

penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa
dalam menyelesaikan soal cerita Matematika kelas I11 di SD Negeri 80
Rejang Lebong

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca
pemahaman siswa terhadap kemampuan menyelesaikan soa cerita
Matematika kelas 111 di SD Negeri 80 Rejang Lebong

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat di peroleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Manfaeat teoritis
Sebagai hasil karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi penelitian-penelitian dengan tema yang sama atau relevan
sehingga dapat memberi kontribusi dalam mengembangkan kajian ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan khususnya mengenai pengaruh
kemampuan membaca terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita
pada mata Pelgjaran Matematika.
2. Manfaat Praktis

1. Bagi Pendliti

Menambah ilmu pengetahuan tentang salah satu dari beberapa

pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap kemampuan
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menyelesaikan soa cerita pada mata pelgaran matematika. Hal ini
dapat dijadikan kagjian dalam proses pembelgjaran ketika penéliti
menjadi seorang pendidik dan dapat menerapkannya dalam proses
pembelgjaran sehingga penelitian ini bermanfaat bagi penéliti

selanjutnya.

. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan

membacanya.

. Bagi pendidik

Memberi informasi kepada guru mengena seberapa besar
pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap kemampuan
menyel esaikan soal cerita matematika.

. Bagi Institusi Terkait

Mutu pendidikan pada sekolah yang bersangkutan terkait
dengan pengembangan keterampilan membaca khususnya dalam
kemampuan membaca pemahaman siswa untuk menyelesaikan

masal ah dalam soal cerita
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G. Definisi Operasional
1. Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan yang di miliki siswa
dalam memahami makna suatu bacaan yang diketahui dengan menjawab
pertanyaan pada tes pilihan ganda maupun essay.
Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman:
a.  Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis
b. Kemampuan menangkap maknatersurat dan tersirat
c. Kemampuan membuat simpulan
2. Kemampuan menyelesaikan soal cerita adalah kemampuan yang di miliki
siswa daam menyelesailkan soa cerita pada mata pelgaran matematika
dalam bentuk soal pilihan ganda maupun essay yang disgjikan dalam bentuk
cerita.
Indikator Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika:
a Kemampuan melakukan pengerjaan hitung seperti  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.
b. Kemampuan bahasa, yaitu kemampuan mengubah bahasa sehari-hari
sesual soal cerita kedalam bahasa matematika atau kalimat matematika.
c. Kemampuan penaaran yaitu kemampuan menjawab pertanyaan sesuai

konteks masalah pada soal cerita
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LANDASAN TEORI

A. Kemampuan M embaca Pemahaman

1. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman merupakan lanjutan dari membaca dalam hati,
mulal diberikan di kelas 3, membaca tanpa suara dengan tujuan untuk
memahami isi bacaan. Sabarti Akhadiah mengungkapkan bahwa membaca
pemahaman merupakan sub pokok bahasan dari membaca lanjut. Tujuannya
agar siswa mampu memahami, menafsirkan, sertamenghayati isi bacaan®.

Menurut Henry Guntur Tarigan menyatakan bahwa membaca
pemahaman merupakan jenis membaca yang bertujuan untuk memahami
standarstandar atau norma-norma kesastraan, resens kritis, drama tulis serta
pola-pola fiksi’®. Lebih lanjut, Samsu Somadayo menjelaskan bahwa
kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan
makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan™'.

Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan yang di

miliki siswa dalam memahami makna suatu kalimat atau bacaan untuk

Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, Matematika untuk PGSD. (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2012), h. 37

Tarigan, Henry Guntur. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.

(Bandung:Angkasa, 1985), h. 56
1 samsu Sumadayo. Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca. (Y ogyakarta: Graha llmu,

14
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memperoleh makna yang diketahui dengan menjawab pertanyaan pada tes
pilihan ganda maupun essay. Selain itu, kemampuan membaca pemahaman
dalam penelitian ini juga diperlukan oleh siswa untuk memahami soa cerita
matematika untuk mengetahui skor kemampuan menyelesaikan soa cerita
matematika.

2. Tujuan Membaca Pemahaman

Sabarti Akhadiah mengemukakan tujuan membaca pemahaman
adalah agar siswa mampu memahami, menafsirkan, serta menghayati is
bacaan?. Melalui pembelgjaran membaca pemahaman yang dirancang dan
dilaksanakan dengan baik, siswa tidak sgja memperoleh peningkatan dalam
kemampuan bahasanya, melainkan juga dalam kemampuan bernalar,
kreativitas, dan penghayatannya tentang nilai-nilai moral.

Tujuan utama membaca pemahaman menurut Samsu Somadayo
adalah memperolen pemahaman. Seorang dikatakan memahami bacaan
secara baik apabila memiliki kemampuan indikatornya sebagai berikut™?:

a. kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan
penulis,
b. kemampuan menangkap maknatersurat dan tersirat,

¢. kemampuan membuat simpulan.

12 Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, Op. Cit., h. 37
3 Samsu Sumadayo, Op. Cit., h. 11
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Anderson (Samsu Somadayo) menyatakan bahwa membaca
pemahaman memiliki tujuan untuk memahami isi bacaan dalam teks'.
Tujuan tersebut antaralain:

1) membaca untuk memeroleh rincian-rincian dan fakta-fakta,
2) membaca untuk mendapatkan ide pokok,

3) membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks,

4) membaca untuk mendapatkan kesimpulan,

5) membaca untuk mendapatkan klasifikasi, dan

6) membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pada
dasarnya tujuan membaca pemahaman adalah memperoleh pemahaman
terhadap bacaan secara utuh dan menyeluruh meliputi informasi maupun
pengetahuan sehingga siswatidak hanya memperoleh kemampuan berbahasa
melainkan juga kemampuan bernalar dan kreativitas yang dapat digunakan
untuk menguasai bidang ilmu pada mata pelgaran lain.

Pada penelitian ini, tujuan dari membaca pemahaman yang dilakukan
oleh siswa adalah untuk memahami teks soal yang digunakan untuk
mengukur kemampuan membaca pemahaman. Selain itu, membaca
pemahaman juga dilakukan siswa pada pengukuran kemampuan
menyelesaikan soa cerita matematika yaitu, pada kegiatan membaca teks

soal cerita matematika.

1 bid., h. 12
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3. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
pemahaman menurut Farida Rahmi yaitu faktor fisiologis, intelektual,
lingkungan dan psikologis.

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis,
jenis kelamin, dan kelelahan. Gangguan alat bicara, alat pendengaran, dan
alat penglihatan juga dapat memperlambat kemajuan belgjar anak™.Secara
umum ada hubungan positif antara kecerdasan dengan kemampuan
membaca.

Faktor lingkungan dapat berupa latar belakang anak dirumah dan
faktor sosia ekonomi. Latar belakang anak dirumah dapat berupa sikap yang
diberikan orang tua kepada anak, kondisi keharmonisan keluarga, dukungan
orang tua terhadap minat belgar anak, dan luasnya pengalaman anak di
rumah jyga mendukung kemajuan membaca anak.

Sedangkan faktor psikologis yang mempengaruhi kemampuan
membaca pemahaman adalah motivasi, minat, dan kematangan sosia,
emosi, serta penyesuaian diri. Siswa yang memiliki motivasi dan minat yang

tinggi akan memiliki kemampuan membaca yang tinggi.

!> Farida Rahmi. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 16
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B. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
1. Pengertian Soa Cerita Matematika

Soa cerita matematika adalah butir soal uraian yang disgjikan dalam
bentuk cerita atau rangkaian kalimat sederhana dan bermakna. Masalah
dalam matematika yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari dinyatakan
dalam soal cerita Pada umumnya soa cerita digunakan untuk melatih
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Soa cerita biasa
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelgaran
penyelesaian soal cerita matematika.

Seperti yang dikemukakan oleh endang dan Harmini soal cerita
matematika adalah soal-soa matematika yang dinyatakan dalam kalimat-
kalimat bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat matematika
atau persamaan matematika.®

2. Langkah-langkah Penyelesaian Soal Cerita Matematika

Dalam memecahkan masalah dalam bentuk soal cerita matematika,
siswa dituntut untuk berfikir dan bekerja keras menerima tantangan agar
mampu menyelesaikannya. Permasalahan satu dengan yang lainnya
mempunya cara penyelesaian yang berbeda-beda. Untuk menyelesaikan
permasalahan daam soad cerita matematika, peserta didik perlu

merencanakan langkah-langkah yang ditempuh. Terdapat empat langkah

® Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini. Matematika untuk PGSD, (bandung: remaja
rosdakarya, 2012), h. 122
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yang perlu diperhatikan untuk pemecahan masalah dalam soal cerita
matematika’.

Pertama, memahami masalah yaitu, mengerti mengerti masalah dan
melihat apa yang dikehendaki. Cara memahami masalah yang ada dalam
soal cerita matematika dapat dilakukan dengan :

a Masadah harus dibaca berulang-ulang agar dapat dipahami kata demi
kata, kalimat demi kalimat.

b. Menentukan/mengidentifikasi apa yang diketahui dari masalah.

c. Menentukan/mengidentifikasi  apa yang ditanyakan/apa yang
dikehendaki dari masalah.

d. Mengabaikan hal-hal yang tidak relevan dengan masal ah.

e. Tidak menambahkan hak yang tidak ada, agar tidak menimbulkan
masal ah yang berbeda dengan yang seharusnya disel esai kan.

Kedua, merencanakan pemecahan masalah yaitu, melihat bagaimana
permasal ahan yang telah dipahami dihubungkan dengan rumus, teorema atau
hukum. Oleh karena itu, dalam perencanaan pemecahan masalah soal cerita
diperlukan kreatifikas untuk menyusun strategi pemecahan masalah.

Ketiga, mel aksanakan perencanaan pemecahan masalah yaitu, setelah
siswa menentukan rencana penyelesaian soa cerita matematika berdasarkan

strategi pemecahan masalah yang telah dilakukan maka dilakukanlah

7bid., h. 124
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pengerjaan sesuai dengan rencana yang dipilih. Rencana tersebut
dilaksanakan siswa dengan memperhatikan aturan pengerjaan.

Keempat, melihat kembali kelengkapan penyelesaian masalah.
Sebelum menjawab permasalahan dalam soal cerita matematika, siswa perlu
untuk melihat kembali apakah penyelesaian masalah sudah sesuai dengan
melakukan kegiatan mengecek hasi, menginterpretasian jawaban yang
diperoleh dan meninjau kembali apakah ada cara lain atau penyelesaian
bentuk lain yang lebih sesuai.

3. Penyelesaian Masalah dalam Matematika

Penyelesaian masalah merupakan kemampuan matematika yang
digarkan kepada siswa mulai dari tingkat SD, SMP, SMA dan perguruan
tinggi. Penyelesain masalah dalam matematika diaplikasikan dalam
permasalahan-permasalahan  sehari-hari  yang ditemui oleh siswa
Permasalahan tersebut berusaha dipecahkan dengan mengorganisasikan
konsep dan keterampilan matematika berdasarkan analisis masalah yang
telah dilakukan.

Menurut Ruseffendi penyelesaian masalah merupakan fokus utama

dari pembelgaran matematika masa kini. Oleh karenaitu, konsep dan

keterampilan dasar dalam matematika harus mencakup lebih daripada

keterampilan berhitung.*®

¥ Ruseffendi, E. T. Pendidikan Matematika 3, (Jakarta : Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, 1992), h. 98
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Konsep dan keterampilan matematika harus dipadukan dengan
kemampuan analisis permasalahan. Keberhasilan perpaduan ini akan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa dalam menghadapi
permasal ahan kehidupan sehari-hari.

Penyelesasian masalah berkaitan erat dengan keberadasan soal
berbentuk cerita Soal cerita merupakan langkah awal untuk
mengembangkan  kemampuan menyel esai kan masal ah. Daam
menyelesaikan soal cerita, siswa harus mampu untuk memahami masal ah,
menyusun strategi  penyelesaian, melaksanakan strategi dan melakukan
pengujian jawaban.

Oleh karena itu, soa cerita matematika menjadi bentuk soal yang
sesuai untuk mengajarkan kemampuan penyelesaian masalah dalam mata
pel g aran matematika.

C. Kerangka Berpikir
1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca pemahaman siswa
terhadap kemampuan menyelesaikan soa cerita matematika, kemampuan
membaca pemahaman sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika, karena membaca pemahaman
sebaga proses menghubungkan  pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki sebelumnya dengan informasi baru pada bacaan untuk memperoleh

informas atau makna dari bacaan tersebut.
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Siswa dikatakan dapat memahami bacaan dengan baik apabila dapat
memahami isi bacaan sehingga memperoleh informasi secara utuh dan
mampu memahami makna bacaan, memperoleh rincian, fakta, maupun ide
pokok dalam setiap paragraf.

2. Bagamana pengaruh kemampuan membaca pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soa cerita matematika, Kemampuan membaca pemahaman
sebaiknya diselenggarakan dengan baik karena akan memberikan dampak
positif terhadap keberhasilan belgjar siswa pada masa mendatang. Melalui
pembelgjaran membaca pemahaman, siswa memperoleh informas yang
seluas-luasnya dan informas tersebut dapat digunakan dalam
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Membaca pemahaman
tidak hanya untuk menyelesaikan soal cerita matematika sgja tapi juga dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa, bernalar, kreativitas, maupun
penghayatan terhadap nilai-nilai moral.

D. Penelitian Relevan
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap
penelitian-penelitian terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu:
1. Pengaruh Strategi Metakognitif Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas V. Penelitian ini dilakukan oleh
Mardina Saputri. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,

maka dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Strategi
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Metakognitif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masaah, berdasarkan kesimpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi operasi
hitung pecahan dinyatakan cukup baik.
2. Pengaruh Kemampuan Membaca Dan Motivas Belajar Siswa
Terhadap Kemampuan Pemecahan Soal Cerita Matematika KelasV
SD Negeri Pajang 3 Surakarta . Penelitian ini dilakukan oleh
Anggun Eka Viventi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,
maka dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : terdapat pengaruh
yang signifikan antara kemampuan membaca dan motivas belgar
siswa terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika kelas
V SD Negeri 3 Surakarta™.
E. Hipotesis
Untuk mempermudah penelitian ini, penulis memprediks jawaban
sementara (hipotesis) terhadap masal ah penelitian sebagal berikut:
Ha : Adanya pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman Terhadap
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas 111 di SD Negeri 80

Rejang Lebong

9 Anggun Eka Viventi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015
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Ho : Tidak adanya Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman Terhadap
Kemampuan mrenyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas 111 di SD Negeri

80 Regjang Lebong
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
karena pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian andisis data
bersifat statistik.” Dan dideskripsikan secara deduksi yang berangkat dari
teori-teori umum, lalu dengan observasi untuk menguji validitas keberlakuan
teori tersebut ditariklah kesimpulan. Kemudian dijabarkan secara deskriptif
karena hasilnya akan diarahkan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh
untuk menjawab rumusan masal ah.

Dengan menggunakan metode ini peneliti berusaha memperoleh
gambaran mengenai pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap
kemampuan pemecahan soal cerita siswa kelas 111 di SD Negeri 80 Reang
Lebong.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat pendlitian
Penelitian dilakukan di SD Negeri 80 Regjang Lebong, pada mata pelgaran
Matematika kelas 11.
2. Waktu penelitian ini dilaksanakan dari 23 oktober 2018 s.d 23 Januari 2019

tahun gjaran 2018/2019

% gygiyono,.Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta2010), hal. 14
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C. Populas dan Sampel
1. Populas
Populas adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwva sebagai sumber data yang
mempunyai karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.?* Adapun populas
pada penelitian ini seluruh siswa di kelas 111 di SD Negeri 80 Rejang Lebong

yang berjumlah 43 orang.

Tabel 3.1: Jumlah Seluruh SiswaKédas|Il SD Negeri 80 Regang Lebong

No | Kedas Laki-Laki | Perempuan Jumlah

1 A 11 siswa 10 siswa 21 siswa

2 [ B 12 siswa 10 siswa 22 siswa
Jumlah 23 siswa 20 siswa 43 siswa

Sumber: Dokumentasi SDN 80 Rejang Lebong

2. Sampd

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat
karakteristik yang sama sehingga betul-betul mewakili populasi.? Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik

Cluster Sampling yaitu dengan cara tidak memilih individu-individu sebagai

' Herman Resito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992),
h. 49

22 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989), h. 84
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anggota unit sampel tetapi memilih rumpun-rumpun populasi sebagai

anggota unit sampel. Sehingga, terpilih kelas 111 B untuk penelitian ini.

Tabel 3.2: Jumlah SiswaKéasl|ll B SD Negeri 80 Rgang L ebong

No | Siswa Jumlah

1 Laki-laki 12 siswa

2 Perempuan 10 siswa
Jumlah keseluruhan | 22 siswa

Sumber: Dokumentasi SDN 80 Rejang Lebong

D. Variabe Pendlitian

1.Variabel bebas (independent variable), merupakan variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan. Dalam penelitian ini

adalah kemampuan membaca pemahaman kelas 11l SD Negeri 80

Rejang Lebong.

2.Variabel terikat (dependent variable),

merupakan variabel yang

dipengaruhi. Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika Kelas I11 SD Negeri

80 rgjang Lebong.

Kemampuan
Membaca

(Variabel Independen)

Kemampuan
Menyel esaikan Soal
Cerita Matematika

(Variabel Dependen)
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik
berupa pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus
dikerjakan), atas dasar data yang diperoleh dari pengukuran tersebut dapat
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi. Tes yang
dilakukan berbentuk tes essay berupa soa cerita pada pelgaran
matematika.

Karena tes yang dilakukan berbentuk soal essay, maka bisa
dilakukan dengan mengklasifikasikan jawaban-jawaban siswa tersebut
kedalam 5 tingkat yang selanjutnya di beri nilai O, 1, 2, 3, 4dan A, B, C, D,
E.% Peneliti memberi skor pada setiap butir soal dengan skor 4 apabila
jawaban tersebut benar, sehingga apabila siswa menjawab benar semua
item soal tersebut maka siswa akan mendapat skor 20, kemudian dari
jumlah skor keseluruhan tersebut peneliti mengalikan dengan 100 sehingga

di dapatlah rumus:

. skor jawaban benar
Skor akhir = - ’ x 100
jumlah skor keseluruhan

2 M. Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2013), hal. 64



a  Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

Tabel 3.3: Indikator Tes Kemampuan Membaca Pemahaman

No Indikator

1 | Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang

digunakan penulis

2 | Kemampuan Menangkap maknatersurat dan tersirat

3 | Kemampuan membuat simpulan

Tabel 3.4: Kisi-Kisi Soal Kemampuan M embaca Pemahaman
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Kompetensi | Indikator Indikator Ranah Bentuk | Butir | Jumlah
Dasar Pemahaman | Kognitif Soal Soal Soal
C1 C2 | C3
Membaca Membaca | Siswa v Essay 1-4 5
nyaring teks | nyaring mampu
(20-25 teks dengan | membaca
kalimat) lafal  dan | nyaring teks
dengan lafal | intonas dengan lafal
dan intonasi | yangtepat | dan intonas
yang tepat yang tepat
menyimpul | siswa 4 Essay 5

kan isi teks | mampu
dalam suatu | menyimpulk

kalimat an isi teks

suatu kalimat
menjawab | siswa v Essay 1-5
pertanyaan | mampu

menjawab

pertanyaan

bacaan




b. Teskemampuan menyelesaikan soal cerita matematika

Tabed 3.5: Indikator Tes Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

No

Indikator

1 | Kemampuan melakukan pengerjaan hitung seperti penjumlahan,

pengurangan, perkalian dan pembagian.

2 | Kemampuan penalaran yaitu kemampuan menjawab pertanyaan

sesual konteks masalah pada soal cerita.

Tabel 3.6: kisi-kisi soal kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika
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Kompetensi | Indikator Indikator Ranah Bentuk | Butir | Jumlah
dasar pemahaman
kognitif soal soal | soal
C1 C2 |C3
M el akukan M el akukan Siswa mampu Essay 123 |5
operasi operasi Melakukan
hitung penjumlahan operas
bilangan dengan penjumlahan
sampai  tiga | menggunakan | dengan
angka tehnik menggunakan
menyimpan tehnik
menyimpan
Memecahkan | Siswa mampu Essay 45
masalah Memecahkan
sehari-hari masalah
yang sehari-hari
melibatkan yang
penjumlahan melibatkan

penjumlahan
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2. Observasi
Dalam penelitian ini, observas yang dilakukan adalah dengan

melakukan pengamatan pada pembelgaran untuk memperoleh
gambaran awa kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika. Dimana pada observas ini
peneliti juga langsung melakukan observasi tes lisan kepada para siswa
pada saat guru memerintahkan siswa untuk membaca ke depan kelas.
a. Observas Aktivitas Guru

Adapun kegiatan observas untuk melihat aktivitas guru, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.7

Kisi-kisi Observas Guru

Aspek yang diamati | Baik | Cukup | Kurang
©) ) (D

a. Guru menygjikan
materi
pembelgjaran

b. Guru menjelaskan
materi secaratepat
dan jelas.

c. Guru melakukan
tanyajawab
kepada siswa

d. Guru memberikan
sod latihan kepada
siswa

e. Guru memantau
siswa
menyel esaikan soal
latihan
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f. Guru memeriksa
hasil latihan

g. Guru mengajak
siswa mebahas dan
menyel esaikan
bersama-sama soal
[atihan.

h. Guru memberikan
PR

b. Observas aktivitas siswa
Adapun kegiatan observas untuk melihat aktivitas siswa yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.8

Kisi-kisi Observas Siswa

Aspek yang diamati | Baik | Cukup | Kurang
3 &) 1)

a Siswa
mendengarkan guru
menyampaikan
materi

b. Siswa mengajukan
pertanyaan  kepada
guru

c. Siswa mengerjakan
soal latihan

d. Sswa memahami
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materi yang
disampaikan guru

e. Sikap selama proses
belgjar

f. Siswa mengerjakan
PR

Adapun cara penghitungan observas sebagai berikut:
Selisih Skor = Skor Tinggi-Skor Rendah

jumlah setiap skor

Nilai rata— rata=
jumlah yang diobservasi

selisih skor

Kisaran nilai untuk kriteria = - — —
jumlah kriteria penilaian

Untuk data observasi dalam proses kegiatan belgjar mengagjar, skor
tinggi adalah 3 sedangkan jumlah butir observas adalah 10, maka skor

tertinggi adalah 30. Untuk penentuan interval tiap kriteria digunakan:

selisih skor

Kisaran nilal urtuk tigp kriteria= jumlah kriteria penelitian

30-10

Kisaran nilai untuk tiap kriteria= = 6,666
Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 6,666 atau dibulatkan menjadi 7

Jadi kisaran nilai tiap kriteria adalah 7, maka dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 3.9

Kriteria Penilaian Observas Kegiatan Belajar

No Kriteria Interprestasi penilaian
1 Baik 24-30
2 Cukup 17-23
3 Kurang 10-16

F. Uji Coba Instrumen
1. Uji Vdiditas Tes

Validitas adalah suatu proses yang tak pernah berakhir. Suatu cara
pengukuran yang telah lama sekali diyakini akan validitasnya, suatu
ketika ditemukan bukti-bukti baru akan kesalahan atau kekurangannya,
sehingga dilakukan penyempurnaan atau perubahan prosedur dan alat
ukur tersebut.*

Uji validitas item yaitu pengujian terhadap kualitas item-itemnya
yang bertujuan untuk memilih item-item yang benar-benar telah selaras
dan sesuai dengan faktor yang ingin diselidiki. Cara perhitungan uji
coba validitas item yaitu dengan cara mengorelasikan skor tigp item

dengan skor total item.”®

2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). hal. 98.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 182
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes objektif, dimana soa
di kaitkan dengan Indikator dan materi pelgaran.

Rumus yang digunakan edalah :

Fo = n YLxy-(ExEy)
Y OVNEE-C0T hCy-CnD

Keterangan :

I'mis = Koefisiensien korelasi antara variabel X dengan variabel Y
yang dikorelasikan

n = jumlah responden

X = skor variabel (jawaban responden)

y = skor total dari variabel (jawaban responden)®

Daam memberi interpretas terhadap r product moment digunakan
df sebesar (v=n-2), yaitu = N-2 = 22-2 = 20. Dergjat kebebasan sebesar 20
itu dikonsultasikan kepada tabel nilai “r” product moment, pada taraf
signifikan 5%. Nilai “r” pada product moment pada taraf signifikan 5%
adalah sebesar 0,423, apabila “r” product moment lebih besar dari ripe
maka item soal valid. Apabila “r” product moment lebih kecil dari rigpe

maka item tidak valid.

% Anas Sudijono ibid, h. 31
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Tabel 3.10

Hasil Uji Validitas Butir Soal Membaca Pemahaman

[ I".nl Mer
No [ o Inter pretas
1 0,423 0,77 Vdid
2 0,423 0,85 Vadid
3 0,423 0,70 Valid
4 0,423 0,72 Valid
5 0,423 0,59 Valid

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa soa yang terdiri dari 5 soa

essay dinyatakan semuanya valid.

Tabel 3.11
Hasil Uji Validitas Butir Soal Cerita Matematika
2 "-innl C«
No | mm = Interpretas
1 0,423 0,77 Valid
2 0,423 0,67 Valid
3 0,423 0,85 Valid
4 0,423 0,76 Vadid
5 0,423 0,84 Valid

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa soal yang terdiri dari 5 soa
essay dinyatakan semuanya valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas atau uji kehandalan adalah pengujian tingkat
konsistensi intrumen tersebut. Idealnya intrumen yang bak harus

konsisten dengan butir yang diukur. Reliabilitas adalah ketetapan atau

keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan



37

pun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif
sama.?’

Reliabilitas mengandung pengertian bahwa suatu instrument dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpulan data karena instrument
tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha

Cronbach, yaitu sébagai berikut :

11 = [ (5.

Keterangan :

i1 : koefisien reliabilitas instrument yang dicari
n : Jumlah butir

S;z  :Variansbutir

Stz Variang total

Untuk melihat pedoman kriteria reliabilitas dapat kita lihat pada

tabel dibawah ini:
Tabel 3.12
Kriteria Reliabilitas®®

Koefisien Reliabilitas (=5~ Kriteria
Sangat Rendah

Rendah

= Sedang

0,60 <rito:=0 Tinggi

0,80 <% i) Sangat Tinggi

2" Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 16

% Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta:Multi Pressindo, 2008), h.
181
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Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha

Cronbach. Berdasarken uji reliabilitas yang terdapat dalam lampiran
diketahui bahwa ) sz = 2,25 dan s,z = 6,65. Perhitungan koefisien

reliabilitas tes yaitu sebagai berikut :

] [l-zzf]

3 = [(n_l)

2,25 2,25

10 ]=[—]|['—]= 1,11] [0,66] = 0,73

g = [(10—1)] [1- 6,65

Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa koefisien reliabilitas tes
sebesar 0,73. Dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,73, maka soa tersebut
memiliki reliabilitas tinggi/ soal tersebut memiliki nila kegjegan yang
tinggi.

3. Daya Pembeda
Daya beda merupakan suatu pernyataan tentang seberapa besar
daya sebuah butir soal dapat membedakan kemampuan peserta kelompok
tinggi dan peserta kelompok rendah.
Adapun rumus mencari indeks daya beda untuk butir soal essay

adalah sebagai berikuit:

pD=22_2_p, p

Ja IB

Keterangan:

D = Daya pembeda butir sod



39

Ba = Jumlah jawaban benar kelompok atas
Bg = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
Ja = Jumlah Peserta Tes Y ang menjawab benar kelompok atas

Js = Jumtah Peserta Tes Y ang menjawab benar kelompok bawah

Pa= B];: = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P=

indeks kesukaran)

Ps= % = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (P

= indeks kesukaran)
Tabel 3.13

Kriteria daya pembeda butir soal

Berdasarkan Klarifikas inter prestas
Angka Indeks
Diskriminasi Item
(D)

Kurang dari 0,20 Poor Butir item yang bersangkutan
daya pembedanya lemah
sekali (jelek), dianggap tidak
memiliki daya pembedayang
baik

0,20-0,40 Satisffatory | Butir item yang bersangkutan
telah memiliki daya pembeda
yang cukup (sedang)

0,40-0,70 Good Butir item yang
bersangkutan telah memiliki
daya pembeda yang baik




0,70-1,00 Excedlent | Butir item yang bersangkutan
telah memiliki daya pembeda

yang baik sekali
Bertanda - Butir item yang bersangkutan

daya pembedanya negative
(sangat jelek)

(Sumber , Anas Sudijono: 2015, h. 389)

Tabel 3.14
Hasil Uji Daya Pembeda Soal M embaca Pemahaman
Nomor PA PB D =PA-PB Interpretas
Butir Soal
1 1 0,45 0,55 Bak
2 1 0,36 0,64 Bak
3 0,63 0,09 0,54 Bak
4 0,81 0,09 0,72 Sangat Baik
5 0,54 0,09 0,45 Bak

Berdasarkan perhitungan padatabel diatas, terlihat soal memiliki kriteria

sangat baik dan baik.

Tabel 3.15
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Cerita matematika

Nomor PA PB D =PA-PB Interpretas
Butir Soal
1 0,81 0 0,81 Sangat Baik
2 0,54 0,18 0,36 Cukup Baik
3 0,72 0,09 0,63 Bak
4 0,54 0 0,54 Baik
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5 0,72 0,09 0,63 Bak

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, terlihat soa memiliki kriteria
sangat baik, cukup baik dan baik.
4. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran (difficulty index) atau kita singkat TK dapat
didefinisikan sebagai proporsi peserta tes yang menjawab dengan benar
terhadap suatu butir.
Adapun rumus untuk menguji taraf kesukaran soal adalah:
B

P=
I's

Keterangan:

P = Tingkat kesukaran butir / indeks kesukaran

B = banyaknya pesertates yang menjawab benar

Js = Jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes
Tabel 3.16

Kategori tingkat kesukaran

Nilai P Kategori
Kurang dari 0,3 Sukar
0,30-0,70 Sedang
Lebih dari 0.70 Mudah

(Sumber: Anas Sudijono; 2015, h. 372)
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Tabd 3.17
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal M embaca Pemahaman
Nomor Butir Angka Indeks Kesukaran Item (P) Interpretas
$a| Lo SLTFETY

1 Pzg._. ‘:_;:__070 Sedang
2 P= ?T:. ; 0.98 Sedang

= ==—=o0ux¢
3 P=is % _36 Sedeng

1s z2z2 e
4 p= =10 o5 Sedang

Berdasarkan perhitungan padatabel diatas, terlihat soal memiliki taraf

kesukaran soa sedang dan sukar. Taraf kesukaran soal sedang terdiri dari 4

soal yaitu butir soa nomor 1,2,3,4 dan taraf kesukaran soa sukar terdiri dari

1 soal yaitu butir soal nomor 5. Sedangkan taraf kesukaran soal mudah tidak

ada.
Tabel 3.18
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Cerita M atematika
Nomor Butir Angka Indeks K esukaran Item (P) Interpretas
$al TS ST SIrF L )
1 Pzg.. > o3l Sedang
2 P:;'—E ; ().;22 sukar
== 2—"2 =0.
3 p= 'Eti 27 Sukar
I1s 22
4 —=_2=_,15 Sukar
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Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, terlihat soal memiliki
taraf kesukaran soa sukar dan sedang. Taraf kesukaran soal sukar terdiri
dari 4 soal yaitu butir soa nomor 2,3,4,5 dan taraf kesukaran soal sedang
terdiri dari 1 soa yaitu butir soal nomor 1. Sedangkan taraf kesukaran soal
mudah tidak ada.

G. Teknik AnalisisData
Analisis data tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

analisis data kuantitatif dengan menggunakan rumus korelasi product
moment yaitu:
1. Mencari nilai mean (rata-rata) adalah jumlah keseluruhan angka dibagi

dengan banyaknya angka.?®

Mean (X) =

Keterangan :

My = mean yang kita cari

Y. fx = Jumlah hasil perkalian antara frekuenss masing-masing skor

dengan deviasi skor
N = jumlah banyak angkah

2. Menghitung standar deviasi (SD)

% Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru; LSFK 2P, 2004), h.29
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Standar deviasi (SD) ratarata adalah jumlah harga mutlak

deviasi setiap skornyadibagi dengan banyak skor.*

sp =¥i¥
N
Keterangan :

SD = Standar Deviasi
¥ fx* = jumlah perkdian antara frekuensi masing-masing skor dengan
devias skor yang telah di kuadratkan.
N = Number of Cases
Setelah nilal standar deviasi didapat, maka bisa diketahui kategori siswa
apakah tergolong Tinggi, Sedang dan Rendah. Adapun rumusnya sebagai
berikut :
Tinggi = Mean +1 .(Standar Deviasi)
Sedang= Mean -0.(Standar Deviasi)
Rendah= Mean-1.(Standar Deviasi)
Rumus product moment :

N Y xy—-(Zx)(Xy)

W T UNGR -GN Gy -Gyd

keterangan :

xy = Angka indeks korelasi “r” product moment
n =jumlah responden

% 1hid, h.50
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X = skor variabel (jawaban responden)

y = skor total dari variabel (jawaban responden)

hasil ry, akan dikonsultasikan dengan tabel dibawah ini :

Tabel 3.19

Pengaruh variabel X terhadap variabel Y

Besarnya “r”
product moment Interprestasi
(rxy)
1 2

0,00-0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelas
akan tetapi korelas tersebut sangat lemah atau sangat
rendah.

0,20-0,40 Antara variable X dan Y memaang terdapat korelasi,
akan tetapi korelas tersebut lemah.

0,40-0,70 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelas tersebut sedang.

0,70-0,90 Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelas yang kuat dan tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Setelah ini hasilnya dicocokan dengan tabel nilai koefisien korelasi “r”

product moment pada taraf signifikan 5% kemudian dibuat kessmpulan apakah

terdapat korelasi positif yang signifikan atau tidak. Untuk lebih memudahkan

pemberian interpretasi angka indeks korelasi “r” product moment, prosedurmya

sebagai berikut :
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1. Merumuskan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho)

2. Menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang telah digjukan, dengan cara
membandingkan besarnya “r” product moment dengan “r” yang tercantum
dalam tabel nilai (db) atau degree of freedom. Adapun rumusnya sebagal
berikut :

Df =N-nr
Keterangan :

Df = Degree of freedom yang dikorelasikan

Kemudian dilanjutkan menghitung koefisien determinas untuk melihat

pengaruh variabel X, Y dengan rumus:
D = ryy?x 100 %

Tehnik korelas yang digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
korelas kedua variabel penelitian yaitu pengaruh kemampuan membaca
pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soa cerita matematika siswa

kelas I1I. Selanjtunya di lakukan uji Tes “t” dengan menggunakan rumus

Mp

SEMD

to=

keterangan :
MD = nilai rata-rata hitung dari beda/selisih skor variabel | dan variabel |1
SE vp = Standard Error

SDp =devias standard dari perbedaan antara skor variabel | dan variabel |1



N = Number of Cases
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Tabel 3.20
Taraf Pengujian Signifikan
Nama Y D= (X-Y) D2 =(X-Y)2
OkaRizky F 40 100 -60 3600
Marisa 30 0 +30 900
Hafidz 90 40 +50 2500
Perianto 50 10 -40 1600
Andi 0 40 -40 1600
M. Adit 100 20 +80 6400
Rifado 40 20 +20 400
YovinkaD 80 80 +0
Wigi 40 40 +0 0
Carlai 0 +0
Dion 20 +20 400
Kalam 80 20 +60 3600
Ihsan 0 +0 0
Relan 70 +70 4900
Gilang 0 10 -10 100
Ismay 60 30 +30 900
Aiyommi 90 20 +70 4900
Adiva 60 0 +60 3600
Nofitia 60 80 -20 400
Shiren 70 40 +30 900
Rani 0 0 0 0
Enjel 80 10 +70 4900
N= 22 - - 500="S D 41.600=5 D?




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Wilayah Penelitian

1. Profil Sekolah

Nama sekolah : SD Negeri 80 Regjang Lebong
Nomor Statistik/NPSN : 101260207004
Alamat Sekolah : Jdlan Desa Barumanis

: Desa Barumanis
: Kecamatan Bermani Ulu
: Kabupaten/K ota Rejang Lebong

: Provinsi Bengkulu

Kode Pos : 39152

Status sekolah : Negeri

Akreditasi B

Surat Keputusan / SK : Nomor : 07.01.05.03.4.00002 tgl 15
september 2006

Tahun Berdiri 1978

Tahun Penegrian 1978

Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

Luas Tanah : 2656 M?

48
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Organisasi Penyelenggara : Pemerintah
2. Visidan Misi SD Negeri 80 Rgang lebong
a. Vis
Terwujudnya sumber daya manusia yang berkuditas, disiplin, aktif,
unggul dan menguasai dasar berbaga ilmu pengetahuan yang dilandasi
imtaq ( iman dan tagwa)
b. Misi
1. Meningkatkan proses pembelgaran untuk menciptakan alumni yang
berpretasi, berbudi luhur dan bertagwa
2. Memberikan pelayanan prima terhadap siswa dan warga sekolah agar
tercipta suasana lingkungan belgjar yang konduksif dan berwawasan
wiyata mandala
3. Menciptakan hubungan timbal balik yang harmonis, sinergis, antara
pihak sekolah dan orang tua siswa serta masyarakat
4. Menciptakan sussana religius di lingkungan sekolah untuk
meningkatkan keimanan dan ketagwaan warga sekolah
3. Tujuan Sekolah
a. Tujuan Umum Pendidikan
1) Siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia

2) Siswasehat jasmani dan rohani



3)

4)

5)
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Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan kemampuan dan
keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tingoi

Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaan

Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri

secaraterus-menerus

. Tujuan Pendidikan SD Negeri 80 Rgang L ebong

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Meningkatkan keterampilan siswa

Meningkatkan kecerdasan siswa

Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik

Meningkatkan moyivasi belgar

Meningkatkan tingkat kedispilinan siswadi segala bidang
Meningkatkan sikap santun dan bijak semua siswa

Meningkatkan tingkat kemandirian siswa

Meningkatkan tingkat kejujuran dan tanggung jawab siswva
Meningkatkan perilaku ibadah atau religius sesua dengan agama

yang dianutnya

10) Meningkat kan ketertiban, kebersihan, keindahan, kerindangan dan

kenyamanan di lingkungan sekolah



4. Saranadan Prasarana

a No Statistik Sekolah

b. No NPSN Sekolah

c. Nama Sekolah

d. Alamat Sekolah
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: 101260207004

: SD Negeri 80 Regjang Lebong

: Jalan DesaBarumanis

: Desa Barumanis

: Kecamatan Bermani Ulu

. Kabupaten/Kota Rgjang Lebong

: Provinsi Bengkulu

Sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu komponen yang

terpentimg dalam sekolah, ini disebabkan karena sarana dan prasarana

sekolah yang tersedia disekolah akan mempengaruhi kegiatan pembel gjaran.

Sarana dan prasarana yang baik akan membantu terlaksananya kegiatan

pendidikan yang baik pula, sebaliknya dengan sarana dan prasarana yang

kurang mendukung akan mempengaruhi kegiatan pembelgaran akan

terhambat. Berikut sarana dan prasaranadi SD Negeri 17 regjang Lebong.
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Tabel 4.1
Data Ruangan Sekolah

No | NamaBangunan Jumlah Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Bak

2 Ruang Guru / Kantor 1 Baik

3 | RuangTU 1 Baik

4 Ruang Belgjar / Kelas 9 8 Baik 1 Kurang baik
5 Perpustakaan 1 Bak

6 UKS 1 Bak

7 WC Guru 1 Bak

8 | WC Siswa 1 Bak

Sumber : dokumentasi SD Negeri 80 Regjang Lebong
. Deskrips Siswa

Berdasarkan data dokumentasi bahwa jumlah siswa di SD Negeri 80
Reglang Lebong sebanyak siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 98
siswa dan siswa perempuan sebanyak 105 siswa lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel dibawahini .



Tabel 4.2

Jumlah siswa/i SD Negeri 80 Regjang Lebong

No | Kelas | Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 19 14 33
2 I 13 13 26
3 [l 23 20 43
4 v 17 20 37
5 \% 12 19 31
6 VI 14 19 33
Jumlah | 98 105 203

B. Hasl Penditian
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Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh gambaran data

tentang “Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman Terhadap Kemampuan

Menyelesaikan Soa Cerita Matematika Kelas 111 di SD Negeri 80 Reang

Lebong.

1. Hasl lembar observas guru dan siswa

Pendliti

pertemuan dilakukan oleh observer dengan mengisi lembar observasi guru dan

lembar observas siswa.

melakukan observas terhadap pembelgaran pada 2 kali
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Tabel 4.3
Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan | dan |1
No Aspek yang diamati Poin penilaian
Observer
P1 P2

1 Guru menyajikan materi pembelgjaran 3 3

2 Guru menjelaskan materi secaratepat dan jelas. 2 2

3 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 2 2

4 | Guru memberikan sod latihan kepada siswa 2 2

5 Guru memantau siswa menyel esaikan soal latihan 2 1

6 Guru memeriksa hasil latihan 2 1

7 Guru menggjak siswa mebahas dan menyelesaikan 1 1
bersama-sama soal latihan.

8 Guru memberikan PR 2 2
Jumlah 16 14
Rata-rata 15
Kriteria Kurang

Tabel di atas menunjukkan bahwa nila observas aktivitas guru pada
pertemuan | menurut observer sebesar 16 dan pada pertemuan 1l menurut
observer sebesar 14. Ratarata nila yang diperolen adalah 15. Ha ini

menunjukkan aktifitas guru dalam pembelgaran kurang.
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Tabel 4.4
Lembar Hasil Observasi Siswa Pertemuan | dan |1
No Aspek yang diamati Poin penilaian
Observer
P1 P2
1 | Siswamendengarkan guru menyampaikan materi 3 3
2 | Siswamengaukan pertanyaan kepada guru 2 2
3 | Siswamengerjakan soal latihan 2 2
4 | Siswa memahami materi yang disampaikan guru 2 1
5 | Sikap selama proses belgjar 2 2
6 | Siswamengerjakan PR 2 2
Jumlah 13 12
Rata-rata 12,5
Kriteria Kurang

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai observas aktivitas siswa pada
pertemuan | menurut observer sebesar 13 dan pada pertemuan Il menurut
observer sebesar 12. Ratarata nilai yang diperolen adalah 12,5. Ha ini
menunjukkan aktifitas siswa dalam pembelgjaran kurang.

. Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas |11 SD Negeri 80 Rgang L ebong.
Daam pendlitian ini peneliti menggunakan sampel dengan satu kelas

yaitu kelas 111B SDN 80 Rejang Lebong. Data akhir siswa diambil dari tes
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kemampuan membaca pemahaman dan penyel esaian soal, maka didapatkan nilai

padatabel berikut ini :

Tabel 4.5
Hasil Kemampuan M embaca Pemahaman
No Nama Nilai (X) X?
1 OkaRizky F 40 1600
2 Marisa 30 900
3 Hafidz Adiyat A 90 8100
4 Ferianto 50 2500
5 Andi 0 0
6 M. AdityaP 100 10000
7 Rifaldo Tri 40 1600
8 YovinkaDwi C 80 6400
9 Wigi Rahma 40 1600
10 | Calai 0 0
11 | Dion 0 0
12 | KadamR 80 6400
13 | Ihsan 0 0
14 | Relan 70 4900
15 | Gilang Hadi 0 0
16 | Ismay Nafisa 60 3600
17 | Aiyommi Bulan A.K 20 8100
18 | AdivaVivianda 60 3600
19 | NofitiaBunga M 60 3600
20 | Shiren M 70 4900
21 | Rani 0 0
22 | Enjd 80 6400
Jumlah 1060 74600

Setelah diketahui nilai kemampuan membaca dari siswa selanjutnya

mencari Mean dari data tersebut :
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_ 1060
Me =70
My =48,18

Setelah mencari Mean berikutnya mencari Standar Deviasi (SD) dengan

rumus sebagai berikut :

o, =iIF
N
s, =Y
22
SDx  =+3390,1
SDx =184

Setelah diketahui nila mean dan standar deviasinya maka dilakukan

pengel ompokan skor penerapan hukuman yaitu tinggi, sedang dan rendah :

Tinggi :M + 1.(SD) = 48,18 + 1.1,84 = 50,02 dibulatkan = 50
Sedang : M - 0.(SD) = 48,18-0 = 48,18 dibulatkan = 48
Rendah  :M-1(SD)=48,18-1.1,84 =46,34 dibulatkan = 46

Hasil membaca pemahaman siswa di kelas 1l B dengan jumlah siswa 22

orang yang hasilnya dapat dirincikan dalam tabel di bawah ini :
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Tabel 4.6
Skor Penilaian Kemampuan M embaca Pemahaman

No Nama Nilai (X) Keterangan
1 OkaRizky F 40 Rendah
2 Marisa 30 Rendah
3 Hafidz Adiyat A 90 Tinggi
4 Ferianto 50 Tinggi
5 Andi 0 Rendah
6 M. Aditya P 100 Tinggi
7 Rifaldo Tri 40 Rendah
8 Y ovinka Dwi C 80 Tinggi
9 Wigi Rahma 40 Rendah

10 | Calai 0 Rendah

11 Dion 20 Rendah

12 KaamR 80 Tinggi

13 Ihsan 0 Rendah

14 Relan 70 Tinggi

15 | Gilang Hadi 0 Rendah

16 Ismay Nafisa 60 Tinggi

17 | Aiyommi Bulan A.K 90 Tinggi

18 | AdivaVivianda 60 Tinggi

19 Nofitia Bunga M 60 Tinggi

20 Shiren M 70 Tinggi

21 Rani 0 Rendah

22 Enje 80 Tinggi

3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas |11 SD Negeri 80

Rejang Lebong

Daam penelitian ini peneliti menggunakan sampel dengan satu kelas

yaitu kelas 111B SDN 80 Regang Lebong. Data akhir siswa diambil dari tes
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kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika, maka didapatkan nilai pada

tabel berikut ini :
Tabel 4.7
Hasil Kemampuan M enyelesaikan Soal Cerita Matematika
No Nama Nilai (Y) Y?
1 KadamR 20 400
2 Shiren Marselia 40 1600
3 Ismay Nafisa 30 900
4 Wigi 40 1600
5 Hafidz Adiyat Alfatih 40 1600
6 Dion 0 0
7 Perianto 10 100
8 Carlai 0 0
9 M. aditya Pratama 20 400
10 Aiyommi 20 400
11 Gilang 10 100
12 Marisa 0 0
13 Relan 0 0
14 Enjel 10 100
15 Rani 0 0
16 AdivaVivianda 0 0
17 Ihsan 0 0
18 Nofitia 80 6400
19 Oka Rizky Fabiantara 100 10000
20 Rivaldo 20 400
21 Yovinka Dwi C 80 6400
22 Andi P 40 1600
Jumlah 560 32000

Setelah diketahui nilai menyelesaikan soal cerita matematika dari siswa

selanjutnya mencari Mean dari data tersebut :
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_xfy
My =%
560
My =2545

Setelah mencari Mean berikutnya mencari Standar Deviasi (SD) dengan

rumus sebagai berikut :

D, = V*E;yz

\/32.000
SDy = 22
SDy =+/16.000
SDy =4

Setelah diketahui nila mean dan standar deviasinya maka dilakukan

pengel ompokan skor penerapan hukuman yaitu tinggi, sedang dan rendah :

Tinggi M +1.(SD)=2545+14  =2945dibulatkan = 29
Sedang :M-0.(SD)=2545-0 = 25,45 dibulatkan = 25
Rendah 'M-1(SD)=2545-14 = 21,45 dibulatkan = 21

Hasil menyelesaikan soa cerita matematika siswa pada mata pelgaran
MM di kelas I11 dengan jumlah siswa 22 orang. Y ang hasilnya dapat dirincikan

dalam tabel di bawah ini :



Skor Penilaian Kemampuan M enyelesaikan Soal Cerita Matematika

Tabel 4.8

No Nama Nilai (Y) Keterangan
1 | KdamR 20 Rendah
2 | Shiren Marsdlia 40 Tinggi
3 | Ismay Nafisa 30 Tinggi
4 | Wigi 40 Tinggi
5 | Hafidz Adiyat Alfatih 40 Tinggi
6 | Dion 0 Rendah
7 | Perianto 10 Rendah
8 | Carlai 0 Rendah
9 | M. aditya Pratama 20 Rendah

10 | Aiyommi 20 Rendah

11 | Gilang 10 Rendah

12 | Marisa 0 Rendah

13 | Relan 0 Rendah

14 | Enje 10 Rendah

15 | Rani 0 Rendah

16 | AdivaVivianda Rendah

17 | Ihsan 0 Rendah

18 | Nofitia 80 Tinggi

19 | OkaRizky Fabiantara 100 Tinggi

20 | Rivaldo 20 Rendah

21 | YovinkaDwi C 80 Tinggi

22 | Andi P 40 Tinggi

61
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4. Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman Terhadap Kemampuan
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas 111 SD Negeri 80 Regang
lebong

Untuk mengetahui besarnya pengaruh kemampuan membaca pemahaman
terhadap kemampuan menyelesaikan soa cerita matematika kelas 111 SD Negeri
80 Rejang Lebong, peneliti menggunakan tehnik analisis data dengan korelasi
product moment. Untuk mencari nilai korelasi “r” product moment, dapat dilihat

padatabel berikut ini :

Tabel 4.9

Hasil Nilai Korelasi “r” Product Moment
No X Y X? Y? X.Y
1 80 20 6400 400 1600
2 70 40 4900 1600 2800
3 60 30 3600 900 1800
4 40 40 1600 1600 1600
5 20 40 8100 1600 3600
6 20 0 400 0 0
7 50 10 2500 100 500
8 0 0 0 0 0
9 100 20 10000 400 2000
10 |90 20 81000 400 1800
11 |0 10 0 100 0
12 |30 0 900 0 0
13 |70 0 4900 0 0
14 |80 10 6400 100 800
15 |0 0 0 0 0
16 |60 0 3600 0 0
17 |0 0 0 0 0
18 |60 80 3600 6400 4800
19 |40 100 1600 10000 4000
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20 |40 20 1600 400 800

21 |80 80 6400 6400 6400

2 |0 40 0 1600 0
N=22 | 1060 560 74600 32000 32500

Berdasarkan tabel di ctas didapatkan data yaitu N=22 siswa, ), x= 1060,

Y y= 560, ¥ x* = 74600, ¥ y* = 32000 dan Y x.y = 32500. Untuk mencari

korelas variabel x dan y, selanjutnya kita masukan kedalam rumus product

moment yaitu :

er

rxy

rxy

rxy

N Yxy—(Ex)(Xy)

TJINGE -GN Sy -C )7

22(32500)—(1060)(560)

= J22(74600)-(1060)?)(22(32000)~(560)%)

715.000-593.600

~ J1.641.200—(1.123.600)(704000)—(313600)

121.400

~/(517.600).(390400)

_ 121.400
T 449532,12

=0,270

Berdasarkan hasil dari nilai ry, maka penulis memberikan interpretasi data

terhadap angka indeks korelasi prodect moment. Interpretasi dengan cara

sederhana atau secara kasar yaitu penilaian dengan menggunakan data pengaruh

antara variabel X ( kemampuan membaca pemahaman) dan Y (kemampuan

menyel esaikan soa cerita matematika) sebagai berikut :
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Tabel 4.10
Pengaruh variabel X terdap Y
Besarnya “r”
product moment Interprestas
(M)
_1 2
0,00-0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelas
akan tetapi korelasi tersebut sangat lemah atau sangat
rendah.
0,20-0,40 Antara variable X dan Y memang terdapat korelas,
akan tetapi korelas tersebut lemah.
0,40-0,70 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelas tersebut sedang.
0,70-0,90 Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi yang kuat dan tinggi.
0,90-1,00 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelas yang sangat kuat atau sangat
tinggi.

Dilihat besarnya ry, yang diperoleh yaitu 0,270 terletak diantara 0,20-
0,40. Berdasarkan pedoman yang telah dikemukakan di atas dapat dinyatakan
bahwa korelasi antara variabel X dan variabel Y adalah lemah. Maka dapat di
simpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman berpengaruh lemah atau

rendah terhadap kemampuan menyelesaikan soa cerita matematika kelas 111 pada
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mata pelgjaran matematika, ha ini dapat di lihat dari hasil andlisis data yaitu
0,270.

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi product moment (ryy) efektif atau
tidak maka selanjutnya di interpretasikan dengan menggunakan “r” tabel product
moment pada taraf signifikan 5% dan 1%. Kemudian menyatakan besar kecilnya
sumbangan pengaruh korelasi antaravariabel X dan variabel Y di gunakan rumus
diterminasi.

Selanjutnya untuk menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesis yang
telah peneliti buat atas dengan jalan membandingkan besar “ry,” yang telah
diperoleh dalam proses perhitungan, dengan besar “ry,” yang tercantum dalam
tabel ini product moment. Terlebih dahulu mencari dergjat besarnya (Df) dengan
rumus sebagai berikut :

Df = N-nr

Keterangan :

Df : Degrees of Freedom

N : Number of Cases

Nr : banyaknya variabel yang dikorelasi

Maka untuk menguji hipotesisnya adalah sebagai berikut :

N 122

Nr : 2 (variabel X dan'Y)
Df " N-nr

Df . 22-2

Df 120
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Dapat dilihat Df = 20, selanjutnya berkonsultasi pada tabel “r” product
moment . untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel nilai koefisien korelasi “r”
product moment dari person untuk berbagai df sebagai berikut :

Tabel 4.11
Nilai koefisien korelasi “r” product moment

Df (degrees of | Banyaknyavariabel yang di korelasikan (2)
freedom) atau db Harga “r” pada taraf signifikans :
(derajat bebas) 5% 1%

18 0,444 0,561

19 0,433 0,549

20 0,423 0,537

21 0,413 0,526

22 0,404 0,515

23 0,396 0,505

Apabila ry > rane baik pada taraf sifnifikan 5% dan taraf signifikan 1%
bearti Ho di tolak dan Ha diterima dan menunjukkan perbandingan yang
signifikan. Sebaliknya apabila ryy < rae bak taraf signifikan 5% maupun taraf
signifikan 1% berarti Ho diterima dan Ha ditolak.

Daam Df = n-2 dijumpai Df sebesar 20 sehingga diperoleh rye pada
taraf signifikan 5% sebesar 0,423 dan taraf 1% sebesar 0,537. Jika dibandingkan
dengan hasil hitung r.y yang sebesar 0,270 maka ryy lebih kecill dari ripe baik

pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% yang diperoleh 0,423 >
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0,270 < 0,537, karena ryy < rape maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
aternatifl (Ha) ditolak karena ada pengaruh yang lemah atau rendah antara
variabel X (kemampuan membaca pemahaman) dan variabel Y (kemampuan
menyel esaikan soal cerita matematika).

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi , akan tetapi korelas
tersebut lemah antara kemampuan membaca pemahaman terhadap kemampuan
menyel esaikan soal cerita matematika kelas|111.

Selanjutnya menguji taraf signifikan kemampuan membaca pemahaman
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas 111 SDN 80

Rejang Lebong.

Mp

SEMD

to=




Tabel 4.12
Taraf Pengujian Signifikan
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Nama Y D= (X-Y) D2 = (X-Y)2
Oka Rizky F 40 100 -60 3600
Marisa 30 0 +30 900
Hafidz 90 40 +50 2500
Perianto 50 10 -40 1600
Andi 0 40 -40 1600
M. Adit 100 20 +80 6400
Rifaldo 40 20 +20 400
Y ovinka D 80 80 +0 0
Wigi 40 40 +0 0
Carlai 0 0 +0 0
Dion 20 0 +20 400
Kalam 80 20 +60 3600
lhsan 0 0 +0 0
Relan 70 0 +70 4900
Gilang 0 10 -10 100
|smay 60 30 +30 900
Aiyommi 90 20 +70 4900
Adiva 60 0 +60 3600
Nofitia 60 80 -20 400
Shiren 70 40 +30 900
Rani 0 0 0 0
Enjel 80 10 +70 4900
N= 22 - - 500="y D 41.600=5 D?

sop= [ - &y

_ f4160n_ 500,,
TAl 22 (22 )

SDp=4/1891 — (22,7)?

=,/1891 — 515,29

=4/1375,71 = 37,09



SE: N-=1
_ 37,09 _ 37,09
T V22-1 V21
= 3709 _ ¢ 9
4,582
to = —2— = MD = 37.09 SE = 8.09
SE
Mp
to=2"" =458

8,09
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Selanjutnya dikonsultasikan ke tine dengan Df= n-2 sehingga dijumpai Df

20 dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 4.13
Tabel nilai “t”

Df Level signifikan

5% 1%
18 2,10 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2,84
21 2,08 2,83
22 2,07 2,82
23 2,07 2,81

Setelah dikonsultasikan ke tine, diperolen kessimpulan bahwa thiwung > tiabe

yaitu 4,58 > 2,09. Artinya pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap
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kemampuan menyelesaikan soa cerita matematika siswa kelas I11 SD Negeri 80
Rejang Lebong dinyatakan signifikan.

C. Pembahasan Hasil Penedlitian

Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan yang di miliki
siswa dalam memahami makna suatu kalimat atau bacaan untuk memperoleh
makna yang diketahui dengan menjawab pertanyaan pada tes pilihan ganda
maupun essay. Selain itu, kemampuan membaca pemahaman dalam penelitian ini
juga diperlukan oleh siswa untuk memahami soa cerita matematika untuk
mengetahui skor kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika.

Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan yang di miliki
siswa dalam memahami makna suatu kalimat atau bacaan untuk memperoleh
makna yang diketahui dengan menjawab pertanyaan pada tes pilihan ganda
maupun essay. Selain itu, kemampuan membaca pemahaman dalam penelitian ini
juga diperlukan oleh siswa untuk memahami soa cerita matematika untuk
mengetahui skor kemampuan menyel esaikan soal cerita matematika.

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa gambaran nilai
kemampuan membaca pemahaman yang diteliti adalah 1060. Setelah jumlah
nilai 1060 di bagi dengan jumlah subjek yang berjumlah 22 orang, maka nilai
rata-rata siswa kelas 111 SD Negeri 80 Regjang Lebong dalam menyelesaikan soa
kemampuan membaca pemahaman adalah 48,18. Terdapat 12 orang yang

mendapat nilal tinggi, dan 10 orang yang mendapat nilai rendah.



71

Sod cerita matematika adalah butir soal uraian yang disgjikan dalam
bentuk cerita atau rangkaian kalimat sederhana dan bermakna. Masalah dalam
matematika yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari dinyatakan dalam soal
cerita. Pada umumnya soal cerita digunakan untuk melatih kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah. Soal cerita biasa digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam pembelgjaran penyel esaian soal cerita matematika.

Penyelesaian masalah berkaitan erat dengan keberadaaan soal berbentuk
cerita. Soal cerita merupakan langkah awa untuk mengembangkan kemampuan
menyelesaikan masalah. Dalam menyelesaikan soal cerita, siswa harus mampu
untuk memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, melaksanakan
strategi dan melakukan pengujian jawaban.

Selanjutnya untuk gambaran nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika yang diteliti adalah 560. Setelah jumlah nilai 560 di bagi dengan
jumlah subyek yang berjumlah 22 orang, maka nilai rata-rata siswa kelas 111 SD
negeri 80 Regjang Lebong dalam menyelesaikan soal cerita pada mata pelgaran
matematika dengan materi penjumlahan dengan tehnik menyimpan adalah 25,45.
Terdapat 8 orang yang mendapat nilai tinggi, 7 orang yang mendapatkan nilai
rendah, dan 7 orang yang mendapat nilai sangat rendah (0).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan
soa cerita matematika siswa kelas 111 SD Negeri 80 Rejang Lebong tergolong

rendah.
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Setelah nilai procut moment diperoleh ryiwng Sebesar 0,270. Setelah data
tersebut dikonsultasikan pada rine baik pada taraf signifikan 5% sebesar 0,423
maupun taraf signifikan 1% sebesar 0,537, didapat bahwa rhiwng 1€bih kecil dari
Iabel DAk pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1%. Ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh korelasi yang sangat rendah antara variabel X dan variabel
Y.

Berdasarkan hasil uji-t setelah dikonsultaskan ke tiyeg diperoleh
kesimpulan bahwa thiwung > tiane Yaitu 4,58 > 2,09. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan membaca pemahaman
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas 111 SD
Negeri 80 Regjang Lebong. Dapat dilihat pada tabel pedoman dibawah ini :

Tabd 4.14
Tabel pengaruh variabel X dan 'Y

Besat_lya “r”
product moment Interprestas
()
1 2

0,00-0,20 Antaravariabel X dan'Y memang terdapat korelasi akan
tetapi korelas tersebut sangat lemah atau sangat rendah.

0,20-0,40 Antara variable X dan Y memaang terdapat korelas,
akan tetapi korelasi tersebut lemah.

0,40-0,70 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelas,
akan tetapi korelas tersebut sedang.

0,70-0,90 Antara variable X dan Y memang terdapat korelas,
akan tetapi korelasi yang kuat dan tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi,
akan tetapi korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca pemahaman siswa dalam menyelesaikan soa dari hasil

analisis dikatakan bahwa sebanyak 12 orang yang mendapat nilai tinggi, dan 10
orang yang mendapat nilai rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas 111 SD Negeri 80 Rejang
Lebong tergolong tinggi.
Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika dari hasil analisis dikatakan
bahwa sebanyak 8 orang yang mendapat nilai tinggi, 7 orang yang mendapatkan
nilai rendah, dan 7 orang yang mendapat nilai sangat rendah (0). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan soa cerita
matematika siswa kelas [11 SD Negeri 80 Rejang Lebong tergolong rendah.

2. Terdapat pengaruh yang sangat lemah antara kemampuan membaca
pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika dari
andisis data menggunakan rumus korelasi procut moment diperoleh rhitung
sebesar 0,270. Setelah data tersebut dikonsultasikan pada rine baik pada taraf
signifikan 5% sebesar 0,423 maupun taraf signifikan 1% sebesar 0,537, didapat

bahwa riwung lebih kecil dari rpe baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf
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signifikan 1%. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh korelasi yang sangat

rendah antara variabel X dan variabel Y. Berdasarkan hasil uji-t setelah

dikonsultasikan ke tiae diperoleh kesimpulan bahwa thiwung > trane Yaitu 4,58 >

2,09.

B. Saran-saran
Dengan tidak bermaksud menggurui, penulis hanya mencoba memberikan
sedikit saran yang bersifat membangun yang didasarkan pada hasil penelitian ini
yakni :

1. Kepada Pemerintah Daerah Regang Lebong, kepala sekolah dan seluruh
pegawai Sekolah Dasar Negeri 80 Rejang Lebong agar dapat menciptakan
rancangan pembelgjaran yang baik dan benar. Sehingga peserta didik tetap
bersemangat dan berantusias dalam proses pembel gjaran.

2. Kepada seluruh guru Sekolah Dasar Negeri 80 Rejang Lebong harus lebih
sabar lagi dalam mendidik siswali agar anak bisa paham dan mengerti
dengan apa yang dijelaskan oleh guru sekalian.

3. Kepada para siswa agar lebih giat lagi dalam belgjar karena dengan belgjar
akan mendapatkan nilai yang lebih baik. Tidak hanya dalam pelgaran
Bahasa Indonesia atau Matematika sgja tetapi pada seluruh mata pelgjaran

yang ada disekolah.
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LAMPIRAN



Petunjuk pengisian soal:

1. Tulisnama, kelas dan tanggal

2. Jawablah pertanyaan dengan lengkap dan jelas (menggunakan kata diketahui,
ditanya dan jawaban)

3. Tesini samasekali tidak mempengaruhi nilai dan nama adik-adik di sekolah

Identitas
Nama
Kelas

Tanggal

Pertanyaan

1

Diketahui Pak Sofyan mempunyal pabrik genting. Pada bulan pertama
memproduksi 587 genting. Pada bulan kedua memproduksi 193 genting.
Bulan ketiga memproduksi 258 genting. Berapakah jumlah genting yang
sudah dibuat di pabrik Pak Sofyan selamatiga bulan?

Disebuah perkebunan apel, pak iman memetik 328 buah apel. Pak hamid
memetik 497 buah. Bu siska 145 buah. Berapakah jumlah apel yang telah
mereka petik?

Diketahui, kebun jati Pak Heru terdiri atas 676 pohon. Kemudian untuk
penghijauan ditanam lagi 315 pohon. Berapakah jumlah pohon jati Pak Heru
sekarang?

Diketahui pada sebuah tempat peternakan ayam, Seorang peternak ayam
berhasil mengumpulkan 536 butir telur pada hari senin. Hari kamis, ia
mengumpulkan 152 butir telur. Hari sabtu ia mengumpulkan 144 butir telur.
Berapakah jumlah telur yang telah dikumpulkan peternak ayam itu?

Ibu membuat roti kering sebanyak 173 buah. keesokan harinya, ibu membuat
lagi roti sebanyak 285 buah. Berapakah jumlah roti kering ibu sekarang?



Nama
Kelas

Tangga

Pertanyaan

Bacalah wacana berikut, kemudian jawablah pertanyaannyal!

KEBERSAMAAN

Lomba lari diadakan pada hari minggu. Semua anak-anak di kampung mengikuti lomba
lari tersebut. Adit dan Dennis mengikuti lomba lari. Semua peserta semangat mengikuti lomba
lari. Mereka melakukan pemanasan sebelum berlari. Dennis, sebenarnya takut untuk mengikuti
lomba lari. Dennis takut kalau dia tidak akan kuat berlari. Dennis berkata pada Adit, “aku pulang
saja ya Dit”. Adit memberikan semangat kepada Dennis, agar tidak menyerah.”kamu pasti bisa
Den, kamu tinggal lari aja” kata Adit.

Bang Jarwo juga ikut menyemangati Dennis. “kamu itu anak laki kok penakut, kamu
harus berani Dennis!” kata Bang Jarwo. Adit dan Bang Jarwo membuat Dennis kembali
bersemangat. Akhirnya Dennis mau mengikuti lomba lari. Semua anak terlihat senang saat
perlombaan akan di mulai. Perlombaan di buka oleh Bang Hgji. Bang Haji memberikan
sambutan dan nasehat. Bang Hgji juga merasa bahagia karenalomba lari dapat terlaksana.

Ber dasarkan wacana di atas, jawablah pertanyaan berikut ini!

1

Siapa sgjatokoh yang ada di dalam ceritatersebut?
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Dokumentasi

Guru menyampai kan materi



Siswa mengerjakan soa yang dibuat oleh pendliti



Guru menjelaskan pelgaran matematika tentang soal cerita



Siswa mengerjakan soal dari peneliti



